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ABSTRACT
Pengering tipe Tray Dryer merupakan salah satu alat pengering rak atau pengering kabinet yang dapat digunakan untuk
mengeringkan berbagai jenis bahan baku makanan. Alat pengering ini dirancang dengan tipe paralel flow tray dimana udara panas
yang dihasilkan akan disirkulasikan sejajar dengan permukaan rak pengering dan bekerja menggunakan sumber energi listrik.
Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi pengering tray dryer dengan penambahan insulator dan mengetahui konsumsi energi
alat pengering tray dryer pada pengeringan kunyit. Parameter pengujian uji kinerja alat tanpa bahan meliputi distribusi suhu,
kelembaban relatif dan kecepatan aliran udara dan untuk perhitungan konsumsi energi meliputi penggunaan energi listrik,
perhitungan energi thermal, energi mengeringkan bahan, energi untuk menguapkan air bahan, efisiensi pengeringan, energi kipas
dan kehilangan energi melalui cerobong. Pada pengujian pengering tray dryer suhu yang digunakan adalah 55Â°C. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara fungsional dan struktural alat pengering tray dryer setelah dimodifikasi dengan melapisi dinding luar
ruang pengering dapat beroperasi dengan baik, proses pengeringan lebih cepat dan energi yang digunakan juga sedikit dibandingkan
dengan sebelum dimodifikasi. Konsumsi energi listrik pada alat pengering tray dryer setelah dimodifikasi pada saat proses
pengeringan dengan suhu 35oC selama 6,5 jam sebesar 35,33 kWh (127,2 MJ), pada suhu 45oC sebesar 24,26 kWh (88,06 MJ)
dengan lamanya pengeringan selama 4,5 jam dan suhu 55oC sebesar 18,89 kWh (68,01 MJ) dengan lama pengeringan selama 3,5
jam, hal ii disebabkan lama pengeringan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan besar kecilnya konsumsi energi listrik.
Konsumsi energi thermal selama proses pengeringan dengan suhu 35Â°C adalah sebesar 17,53 MJ, suhu 45Â°C sebesar 19,54 MJ
dan suhu 55Â°C sebesar 21,34 MJ. Berdasarkan hasil kalkulasi antara energi listrik dan energi thermal didapatkan efisiensi
pengeringan pada suhu 35Â°C sebesar 27,80%, suhu 45Â°C sebesar 22,2% dan suhu 55Â°C sebesar 31,4%.
